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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh komunikasi dan konflik 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening pada PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Shipyard Jakarta-
1. Unit analisis ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Dok & Perkapalan Kodja 
Bahari (Persero) Shipyard Jakarta-1.Sampel berjumlah 82 dari 452 karyawan. 
Metode pengambilan sampel proporsional random sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan komunikasi dan konflik berdampak signifikan dan positif terhadap 
komitmen organisasi. Komunikasi, konflik dan komitmen organisasi berdampak 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.Komunikasi dan konflik 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 
organisasi. 
 
Kata kunci: Kinerja Karyawan, Komitmen Organisasi, Komunikasi dan Konflik  
 
ABSTRACT 
This study aims to explain the influence of take effect communication and conflict 
on employee performance through organizational commitment as an intervening 
variable at PT. Dok & Shipping Kodja Bahari (Persero) Shipyard Jakarta-1. The 
unit analysis at PT. Dok & Shipping Kodja Bahari (Persero) Shipyard Jakarta-
1.Samples the number of 82 from 452.The sampling method by using proporsional 
random sampling. The results of this study that communication and conflict has 
significant positive effect on organizational commitment. Communication, conflict 
and organizational commitment has significant positive effect on the performance 
of the employee. Communication and conflict has negative significant effect on 
employee performance through organizational commitment.  
 
Keywords: Employee Performance, Organizational Commitment, Communication 
and Conflict 
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PENDAHULUAN 
Ditengah persaingan bisnis global yang semakin ketat, harus didukung 
dengan adanya transportasi untuk akses perjalanan agar mempermudah kesuatu 
tujuan atau ke tempat lainnya. Kondisi perkonomian suatu negara yang tak lepas 
dengan sumber daya alam (SDA) sebagai kebutuhan manusia, termasuk Indonesia 
merupakan negara kesatuan dengan keadaan akan memiliki banyak pulau dalam 
wilayahnya. Oleh karena itu diperlukan industri maritim yang mampu 
memberikan dorongan dan partisipasi dalam kegiatan antar pulau. Ini 
menunjukkan pentingnya industri maritim dalam memenuhi kebutuhan akan 
kelautan Indonesia misalnya mempermudah mobilitas antar pulau, menjaga dan 
melindungi kekayaan laut dari pihak asing. PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari 
(Persero) Shipyard Jakarta-1, yang bidang usahanya merupakan perusahaan 
perkapalan di bidang reparasi kapal dan pemeliharaan. Memiliki galangan serta 
cabang di berbagai kota besar di Indonesia, Jakarta Utara salah satunya yang 
memiliki 4 (empat) unit cabang dan unit luar Jakarta memiliki 6 (enam) unit 
cabang diantaranya Padang, Palembang, Sabang, Semarang Cirebon, dan 
Banjarmasin.  
Bertambahnya persaingan jenis usaha dari dalam maupun luar yang semakin 
banyak bermunculan di daerah-daerah seperti luar jawa bahkan luar negeri, maka 
perusahaan ini harus bekerja lebih baik untuk dapat menghasilkan dan 
memenangkan persaingan antar sesama perusahaan perkapalan yang bergerak di 
bidang pemeliharaan dan perbaikan kapaldi luar jawa maupun luar negeri. Salah 
satu cara untuk tetap mempertahankan kinerja karyawan adalah komunikasi yang 
baik, tidak terjadinya konflik serta komitmen organisasi karyawan yang 
bersangkutan. Rangka mendukung peningkatan kinerja karyawan diperlukan 
adanya komunikasi, mengatasi terjadinya konflik, dan komitmen organisasi yang 
tinggi yang dapat membangkitkan semangat karyawan dalam bekerja 
(Bechtold,2010). Berikut data jumlah karyawan yang didapat dari PT. Dok & 
Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Shipyard Jakarta -1;  
Tabel 1 
Jumlah Karyawan Tahun 2011-2016 
Tahun Jumlah Karyawan Presentase (%) 
2011 509 16,53 
2012 584 18,96 
2013 549 17,83 
2014 505 16,40 
2015 480 15,58 
2016 452 14,68 
TOTAL 3079 100 
Sumber : Hasil pengelolaan data dari staf SDM PT. Dok & Perkapalan Kodja 
Bahari (Persero) Shipyard Jakarta -1 (2016). 
Berdasarkan Tabel 1 terdapat penurunan jumlah karyawan setiap tahunnya. 
Alasannya bukan karena resign atau mengundurkan diri dari perusahaan, tetapi 
terjadinya karyawan yang pensiun dan terjadinya mutasi karyawan ke cabang lain 
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untuk diperbantukan. Penurunan dratis terjadi pada tahun 2016 yang telah 
diperbaruhi data sekarang dan jumlah karyawan 452 karyawan dengan keterangan 
presentase 14,68%.  Oleh karena itu, diharapkan segenap manajemen menyadari 
sepenuhnya bahwa keberhasilan dan kinerja PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari 
(Persero) Shipyard Jakarta-1, membutuhkan kesadaran dan upaya penuh dari 
segenap manajemen pengelolaan yang baik secara individu maupun lembaga di 
PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Shipyard Jakarta -1.Adapun data 
dalam pencapaian target setiap triwulan 1 (satu) yang di dapat PT. Dok & 
Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Shipyard Jakarta -1. 
 
Tabel 2 
Target Triwulan 1 (satu) Pada Tahun 2016 
Triwulan Target Kapal Selasai Kapal Presentase (%) 
Januari - Maret 19 16 84,21 
April - Juni 19 19 100 
Juli - September 19 20 105,26 
Sumber: Hasil pengelolaan data dari staf PemasaranPT. Dok & Perkapalan Kodja 
Bahari (Persero) Shipyard Jakarta -1 (2016). 
Terdapat fenomena yang menarik terkait pencapaian target kapal pada Tabel 
2 yaitu menandakan target yang harus ditempuh perusahaan minimal 19 kapal 
dalam triwulan 1 (satu). Hal ini menyebabkan menjadi fenomena yang menarik 
untuk diteliti karenasemua divisi akan terus terlibat dalam proyek kapal dan 
melakukan tander. Dapat dijelaskan adanya kenaikan dalam pencapaian target dan 
penyelesaian proyek kapal. Pada bulan Januari-Maret adanya penurunan target 
yang menunjukkan adalah sebesar 84,21% dengan jumlah 16 kapal yang dapat 
dikerjakan dan diselesaikan, lalu bulan April-Juni adanya pencapaian target dan 
stabil yang menunjukkan adalah sebesar 100% dengan jumlah 19 kapal yang 
dapat dikerjakan dan diselesaikan, dan bulan Juli-September adanya kenaikan 
yang melebihi pencapaian target dalam setiap triwulan 1 (satu) yang menunjukkan 
adalah sebesar 105,26% dengan jumlah 20 kapal yang dapat dikerjakan dan 
diselesaikan. Ini menandakan adanya perubahan jumlah proyek kapal yang tidak 
tentu dengan yang telah ditargetkan selama triwulan 1 (satu). Dari penjelasan 
diatas dapat dirumuskan bahwa: “Komunikasi dan konflik terhadap kinerja 
karyawan melalui komitmen organisasi PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari 
(Persero) Shipyard Jakarta -1” 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan suatu 
pokok permasalahan sbb: 
Apakah komunikasi dan konflik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi?Apakah komunikasi, konflik dan komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan?Apakah komunikasi 
dan konflik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen organisasi? 
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
Kinerja karyawan adalah  suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2001), suatu 
tindakan proses atau cara bertindak atau melakukan fungsi organisasi 
(Moeheriono, 2009), catatan mengenai akibat-akibat yang dihasilkan pada sebuah 
fungsi pekerjaan atau aktivitas selama periode tertentu yang berhubungan dengan 
tujuan organisasi (Umam, 2010). (Mangkunegara, 2011) merumuskan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dengan kata 
lain kinerja karyawan merupakan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan 
sesuatu keahlian tertentu (Sinambela, 2012). 
Hubungan Komunikasi Terhadap Komitmen Organisasi 
Menurut Robbins dan Judge (2013) komunikasi adalah sebuah 
pentransferan makna maupun pemahamannya kepada orang lain dalam bentuk 
lambang-lambang, simbol, atau bahasa tertentu sehingga orang yang menerima 
informasi memahami informasi tersebut. Komitmen organisasi adalah suatu 
keadaan dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu, 
tujuan-tujuannya, dan memiliki niat mempertahankan keanggotaannya dalam 
organisasi tersebut (Robbins dan Judge, 2013). Apabila komunikasi baik di mata 
karyawan, maka secara otomatis terbentuk komitmen organisasi yang positif di 
mata karyawan.Komunikasi ditemukan positif siginifikan terhadap komitmen 
organisasi (Chen-chen et al, 2006; Hung, 2006; Ng, 2006; Carriere, 2009; Taufik, 
2011; Sunengsih, 2012). Namun juga ditemukan komunikasi negatif signifikan 
terhadap komitmen organisasi (Putri dan Noermijati, 2011; Budi, dkk, 2016). 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis pertama yang dirumuskan 
adalahH1: komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen 
organisasi. 
Hubungan Konflik Terhadap Komitmen Organisasi 
Konflik adalah sebuah proses dimana satu pihak menganggap bahwa 
kepentingan-kepentingannya ditentang atau secara negatif dipengaruhi oleh pihak 
lain (Maulana, 2012). Terjadinya konflik adanya pertentangan-pertentangan yang 
tidak dapat dicegah dan selisih paham antar karyawan, dan tidak dapat 
terbentuknya komitmen organisasi. Konflik ditemukan negatif signifikan terhadap 
komitmen organisasi (Emery, 2007; Puspitasari, 2011; Iresa, dkk, 2015). 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis kedua yang dirumuskan adalah 
H2: konflik berpengaruh negatif signifikan terhadap komitmen organisasi. 
 
Hubungan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Komunikasi adalah sebuah pentransferan makna maupun pemahamannya 
kepada orang lain dalam bentuk lambang-lambang, simbol, atau bahasa tertentu 
sehingga orang yang menerima informasi memahami informasi tersebut (Robbins 
dan Judge, 2013). Kinerja karyawan adalah sebagai kemampuan pegawai dalam 
melakukan sesuatu keahlian tertentu (Sinambela, 2012). Komunikasi yang baik 
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dapat mempelancar hubungan yang baik antar karyawan dan atasan, maka akan 
mempengaruhi karyawan untuk menghasilkan kerja yang lebih baik. Komunikasi 
ditemukan positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Diana dan Subudi, 2011; 
Chamanzamin, 2013). Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis ketiga 
yang dirumuskan adalah H3: Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Hubungan Konflik Terhadap Kinerja Karyawan 
Konflik adalah suatu pertentangan yang terjadi antara apa yang diharapkan 
oleh seseorang terhadap dirinya, orang lain, orang dengan kenyataan apa yang 
diharapkan (Mangkunegara, 2000). Kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral dan etika (Maulana, 2015). Konflik terjadi akan berdampak buruk 
terhadap kinerja karyawan, karena konflik timbul bila individu dalam peran 
tertentu dibingungkan oleh tuntutan kerja atau keharusan melakukan sesuatu yang 
berbeda dari yang diinginkannya atau yang tidak merupakan bagian dari bidang 
kerjanya. Konflik ditemukan negatif signifikan terhadap kinerja karyawan (Asfaq, 
2014: Maulana, 2015; Sari, 2015). Namun juga ditemukan positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Ahiruddin, 2011; Yuliawan, 2012). Berdasarkan 
penelitian terdahulu, maka hipotesis keempat yang dirumuskan adalah H4: Konflik 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan 
 
Hubungan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan 
memihak pada suatu organisasi tertentu, tujuan-tujuannya, dan memiliki niat 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut (Robbins dan Judge, 
2013), suatu tindakan proses atau cara bertindak atau melakukan fungsi organisasi 
(Moeheriono, 2009). Komitmen organisasi mempengaruhi kinerja karyawan, 
karena sikap kesediaan diri terhadap memegang teguh visi, dan misi untuk 
kemauan mengerahkan seluruh usaha dalam melaksanakan tugas dan keinginan 
untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi. Komitmen organisasi 
ditemukan positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Rashid, 2003;Sholihin, 
2010; Trinydia, 2012; Ade et al, 2013; Indriyanto, 2013; Ahmad et al, 2014; 
Adiftiya, 2014; Nurandini, 2014; Febriyanto dan Wijayanti, 2014; Ottieno, 2015). 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis kelima yang dirumuskan 
adalahH5: Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
 
Hubungan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen 
Organisasi 
Menurut Robbins dan Judge (2013) komunikasi adalah sebuah 
pentransferan makna maupun pemahamannya kepada orang lain dalam bentuk 
lambang-lambang, simbol, atau bahasa tertentu sehingga orang yang menerima 
informasi memahami informasi tersebut. Menurut Sinambela (2012) kinerja 
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sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu 
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara 
legal.Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana seorang karyawan 
memihak pada suatu organisasi tertentu, tujuan-tujuannya, dan memiliki niat 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut (Robbins dan Judge, 
2013). Komunikasi yang baik dapat mempelancar hubungan yang baik antar 
karyawan dan atasan, maka akan mempengaruhi karyawan untuk menghasilkan 
kerja yang lebih baik dan kesediaan diri terhadap memegang teguh visi, dan misi 
untuk kemauan mengerahkan seluruh usaha dalam melaksanakan tugas dan 
keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu komunikasi ditemukan positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Diana dan Subudi, 2014). Peneliti terdahulu juga menemukan 
komunikasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi 
(Taufik, 2011; Sunengsih, 2012; Budi, dkk, 2016). Berdasarkan penelitian 
terdahulu, maka hipotesis keenam yang dirumuskan adalah H6: Komunikasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 
organisasi 
 
Hubungan Konflik terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen 
Organisasi 
Konflik adalah sebuah proses dimana satu pihak menganggap bahwa 
kepentingan-kepentingannya ditentang atau secara negatif dipengaruhi oleh pihak 
lain (Maulana, 2015). Kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
dan etika (Maulana, 2015).Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana 
seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu, tujuan-tujuannya, dan 
memiliki niat mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut 
(Robbins dan Judge, 2013). Konflik terjadi bila individu dalam peran tertentu 
dibingungkan oleh tuntutan kerja atau keharusan melakukan tugas dan keinginan 
untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi yang berbeda dari yang 
diinginkannya atau yang tidak merupakan bagian dari bidang 
kerjanya.Berdasarkan hasil penelitian terdahulu konflik ditemukan negatif 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Maulana, 2015; Sari, 2015). Namun juga 
konflik ditemukan positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Ahiruddin, 2011; 
Yuliawan, 2012).Peneliti terdahulu juga mengatakan konflik ditemukan negatif 
signifikan terhadap komitmen organisasi (Puspitasari, 2011; Iresa, dkk, 2015). 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis ketujuh yang dirumuskan adalah 
H7: Konflik berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen organisasi. 
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Gambar 1 
Model Penelitian 
 
 
 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 
Shipyard  Jakarta-1, populasi adalah 452 karyawan. Sampel sebesar 82 
karyawan.Cara pengambilan sampel dengan proporsional random sampling. Data 
yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data dengan menggunakan 
penyebaran kuesioner, dokumentasi dan studi kepustakaan. Jawaban dari 
responden diukur dengan menggunakan skala likert.Metode analisis data adalah 
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) menggunakan 
software Smart PLS versi 3. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan inner weights 
(struktural model) yang diolah dengan PLS. Berikut merupakan hasil pembuktian 
hipotesis yang diperoleh dari model penelitian serta hasil pengujian hipotesis 
penelitiannya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X Y 
Z 
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Gambar 2 
Model Struktural 
    Sumber: Data Olahan Smart PLS.3, 2016 
 
Berdasarkan uji validitas, semua nilai indikator dinyatakan valid.Uji 
reliabilitas pada semua variabel menunjukkan reliabilitas. 
 
Goodnes Fit (R
2
) 
Tabel 3 
Tabel Presentase Variabel Z dan Y 
 (O) (M) (STDEV) T Statistics 
Komitmen 
Organisasi 
0.563 0.599 0.072 7.827 
Kinerja Karyawan 0.610 0.639 0.048 12.665 
Sumber : Data Olahan Smart PLS.3, Tahun 2016 
Tabel 3 menunjukkan nilai pada original sample 0.610 untuk konstruk 
kinerja karyawan. Hal ini memiliki makna bahwa pengaruh komunikasi (X1) dan 
konflik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 61.0% sedangkan sisanya adalah 39% 
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adalah variabel lainnya. Selanjutnya nilai konstruk komitmen organisasi (Z) = 
0.563. Hal ini mengandung makna bahwa pengaruh komunikasi (X1) dan konflik 
(X2) terhadap komitmen organisasi (Z) sebesar 56.3% sedangkan sisanya 43.7% 
adalah variabel lainnya. 
Cronbach Alpha 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan PLS diketahui Cronbach Alpha 
(CA) yang dapat dilihat pada Tabel di bawah ini sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Cronbach Alpha 
 (O) (M) (STDEV) T Statistics 
Kinerja Karyawan 0.843 0.840 0.035 23.802 
Komitmen  Organisasi 0.844 0.841 0.031 27.256 
Komunikasi 0.822 0.821 0.036 23.055 
Konflik 0.800 0.876 0.019 46.367 
Quadratic Effect 1 1.000 1.000   
Quadratic Effect 2 1.000 1.000   
Sumber : Data Olahan  Smart PLS.3, Tahun 2016 
Cronbach’s Alpha suatu tingkat konsistensi jawaban responden dalam satu 
variabel laten. Apabila cronbach’s alpha diatas 0,7 maka dinyatakan valid dan 
sebaliknya apabila cronbach’s alpha dibawah 0,7 maka dinyatakan tidak valid. 
Berdasarkan data yang diuji diatas, pada cronbach’s alpha pada masing-masing 
variabel berada di atas nilainya lebih dari 0,7 dan dinyatakan valid. Nilai terendah 
pada variabel di atas adalah sebesar 0.800 pada variabel konflik. 
Hubungan Antar Variabel 
Pengaruh Komunikasi terhadap Komitmen Organisasi 
H1 = Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Hal ini dibuktikan dari hasil yang menunjukkan bahwa nilai original 
sample =0.230, T Statistics = 2.068> 1.96 dan P Values = 0.039< 0.05. Artinya 
bahwa hubungan antara komunikasi dengan komitmen organisasi adalah positif 
signifikan, dengan demikian H1 dalam penelitian ini diterima.Hasil penelitian 
inikonsisten dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian (Chen-chen, 2006; Hung, 
2006; Ng, 2006; Carriere, 2009; Taufik, 2011; Sunengsih, 2012).yang menyatakan 
komunikasi mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap komitmen 
organisasi.Hal ini disebabkan karena komunikasi yang lancar dan baik 
berpengaruh antara komitmen organisasi, sehingga komitmen pada karyawan itu 
sendiri mempunyai tingkat sampai dimana karyawan yakin dan menerima tujuan 
organisasi, serta keinginan untuk tinggal bersama organisasi. Selain itu, 
komunikasi yang baik juga akan mampu meningkatkan komitmen organisasi itu 
sendiri. Menurut penelitian ini, banyak responden yang menyatakan bahwa sangat 
membutuhkan masukan atau saran agar hasil kerja maksimal dari atasan, sehingga 
bersedia mendapatkan kerja tambahan dan lembur untuk menyelesaikan tugas. 
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Pengaruh Konflik terhadap Komitmen Organisasi 
 H2= Berdasarkan Tabel IVmenunjukkan bahwa nilai original sample 
=0.603, T Statistics = 5.781> 1.96 dan P Values = 0.000 < 0.05. Artinya bahwa 
hubungan antara konflik dengan komitmen organisasi adalah positif dan 
signifikan, dengan demikian H2 dalam penelitian ini ditolak.Hasil penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian terdahulu (Emery, 2007; Puspitasari, 2011; 
Iresa, dkk, 2015)yang mengatakan bahwa konflik tidak berpengaruh negatif 
signifikan terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
diketahui bahwa konflik terjadi akan berdampak buruk terhadap kinerja karyawan, 
karena konflik timbul bila individu dalam peran tertentu dibingungkan oleh 
tuntutan dan keharusan melakukan sesuatu yang berbeda dari yang diinginkannya 
atau tidak merupakan bagian dari bidang kerjanya. Tetapi berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat diketahui konflik berdampak positif terhadap komitmen 
organisasi, karena banyak responden yang menyatakan dapat menerima perbedaan 
pendapat demi mencapai tujuan dan bersedia mendapatkan kerja tambahan dan 
kerja lembur untuk menyelesaikan tugas. 
 
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 
 H3= Berdasarkan Tabel IV menunjukkan bahwa nilai original sample 
=0.331, T Statistics = 3.895> 1.96 dan P Values = 0.000< 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara komunikasi dengan kinerja karyawan 
adalah positif dan signifikan, dengan demikian H3 penelitian ini diterima.Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian (Diana dan 
Subudi, 2011; Chamanzamin, 2013) bahwa komunikasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal ini disebabkan karena dengan 
komunikasi yang baik, maka akan mempengaruhi karyawan untuk menghasilkan 
kerja yang lebih baik. Berdasarkan penelitian ini, banyaknya responden yang 
menyatakan bahwaberbicara sopan kepada rekan kerja pada semua tingkatan 
organisasi dapat menjalin hubungan yang semakin baik dengan atasan di tempat 
bekerja.Hal ini menjadi salah satu pertimbangan responden untuk untuk berusaha 
menjaga kualitas kerjanya. 
 
Pengaruh Konflik terhadap Kinerja Karyawan 
H4 = Berdasarkan Tabel IV menunjukkan bahwa nilai original sample = 
0.311, T Statistics = 2.506 > 1.96 dan P Values = 0.013 < 0.05. Artinya bahwa 
hubungan antara konflik dengan kinerja karyawan adalah positif signifikan, 
demikian H4 dalam penelitian ini ditolak.Hasil penelitian terdahulu yaitu 
penelitian (Asfaq, 2014: Maulana, 2015; Sari, 2015) yaitu konflik berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan konflik terjadi 
adanya pertentangan dan ketidakcocokan dengan seseorang atau kelompok 
organisasi yang bukan diharapkan kepada dirinya.Konflik timbul bila individu 
dalam peran tertentu dibingungkan oleh tuntutan kerja atau keharusan melakukan 
sesuatu yang berbeda dari yang diinginkannya atau yang tidak merupakan bagian 
dari bidang kerjanya.Ini tentu berdampak buruk terhadap kinerja karyawan. 
Konflik dapat diredam apabila usaha meredam konflik dan mendorong terciptanya 
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perdamaian tergantung bagaimana cara kita mendefinisikan situasi orang lain agar 
kita dapat mencapai perdamaian dan kerjasama. Tetapi berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat diketahui konflik berdampak positif terhadap kinerja 
karyawan, karena banyak responden yang menyatakan tidak merasakan adanya 
ketidaksesuaian penilaian kinerja dengan kenyataan dan merasakan komunikasi 
yang salah pengertian. 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
H5= Berdasarkan Tabel IV menunjukkan bahwa nilai original sample 
=0.238, T Statistics = 2.027> 1.96 dan P Values = 0.043< 0.05. Artinya bahwa 
hubungan antara komitmen organisasi dengan kinerja karyawan adalah positif 
signifikan, dengan demikian bahwa hubungan antara komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan adalah signifikan.Maka H5 dalam penelitian ini adalah 
bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan diterima.Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian (Rashid, 2003; Sholihin, 2010; Trinydia, 2012; Ade et al, 2013; 
Indriyanto, 2013; Ahmad et al, 2014; Adiftiya, 2014; Nurandini, 2014; Febriyanto 
dan Wijayanti, 2014; Ottieno, 2015) yang menyatakan komitmen organisasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan 
karena dengan komitmen organisasi yang baik melekat pada karyawan, maka akan 
mempengaruhi kinerja karyawan untuk bekerja secara optimal. Menurut penelitian 
ini, banyaknya responden yang menyatakan bahwa akan tetap ingin tinggal 
(bekerja) di perusahaan dan tidak ingin ke perusahaan lain, serta konsisten 
melakukan pekerjaan sampai tujuan yang ditetapkan dapat dicapai.  
 
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen 
Organisasi 
H6= komunikasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan dari hasil yang 
menunjukkan bahwa nilai original sample = -0.017, T Statistics = 0.253< 1.96 
dan P Values = 0.800> 0.05, dengan demikian H6 dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak mampu memediasi secara positif 
signifikan dengan komunikasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini tidak sesuai 
dengan penelitian sebelumnya (Diana dan Subudi, 2011; Chamanzamin, 2013; 
Nurandini, 2014).Nilai yang tidak signifikan ini menunjukkan bahwa komunikasi 
yang disampaikan karyawan belum dapat membentuk komitmen organisasi yang 
positif di benak karyawan. Meskipun karyawan sudah bekerja secara baik  untuk 
perusahaan, namun komitmen tidak mampu mempengaruhi hubungan komunikasi 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
responden menyatakan bahwa rendahnya karyawan menerima saran dan masukan 
untuk bekerjasama dengan karyawan lain, sehingga menyebabkan komunikasi 
yang kurang lancar, kinerja yang kurang baik dan komitmen organisasi yang tidak 
terbentuk. 
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Pengaruh Konflik terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen 
Organisasi 
H7 = Konflik berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan dari hasil yang menunjukkan 
bahwa nilai original sample =   0.008, T Statistics = 0.112< 1.96 dan P Values = 
0.911> 0.05, dengan demikian H7 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
komitmen tidak mampu memediasi secara positif signifikan dengan konflik 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena meskipun karyawan sudah 
setia terhadap perusahaan bahkan pekerjaan tetapi karyawan tidak bisa 
menghindari terjadinya konflik atau perselisahan antara dirinya dengan 
pekerjaan.Namun komitmen organisasi tidak mampu mempengaruhi hubungan 
konflik terhadap kinerja karyawan.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
beberapa responden menyatakan bahwa merasakan adanya ketidaksesuian 
penilaian kinerja dengan kenyataan dan penilaian yang berbeda dari pemimpin 
tidak merubah semangat dan motivasi untuk bekerja yang lebih baik.Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya (Puspitasari, 2011; Maulana, 2015; Sari, 2015). 
 
KESIMPULAN  
 Sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan ditarik kesimpulan antara 
lain sebagai berikut:  
a. Komunikasi yang lancar dan baik berpengaruh antara komitmen organisasi, 
serta keinginan untuk tinggal bersama organsiasi. Komunikasi yang baik 
dan unggul akan membentuk komitmen organsasi yang positif di benak 
karyawan maupun perusahaan. Selain itu, komunikasi yang baik juga akan 
mampu meningkatkan komitmen organisasi itu sendiri. Menurut penelitian 
ini, banyak responden yang menyatakan bahwa sangat membutuhkan 
masukan atau saran agar hasil kerja maksimal dari atasan, sehingga bersedia 
mendapatkan kerja tambahan dan lembur untuk menyelesaikan tugas. 
b. Jika karyawan dapat menerima perbedaan pendapat, maka kinerja mereka 
tidak akan mengalami penurunan. Karyawan menerima perbedaan pendapat 
bertujuan untuk mencapai tujuan dan bersedia mendapatakan kerja 
tambahan dan kerja lembur untuk menyelesaikan tugas. 
c. Komunikasi yang baik akan mempengaruhi karyawan untuk menghasilkan 
kerja yang lebih baik, berbicara sopan kepada rekan kerja pada semua 
tingkatan organisasi dapat menjalin hubungan yang semakin baik dengan 
atasan di tempat bekerja, sehingga kualitas kerja terjamin. 
d. Konflik dapat diredam apabila usaha meredam konflik dan mendorong 
terciptanya perdamaian tergantung bagaimana cara kita mendefinisikan 
situasi orang lain agar kita dapat mencapai perdamaian dan kerjasama. 
Namun jika karyawan tidak merasakan adanya ketidaksesuaian dalam 
penilaian kinerja, maka kinerja akan tetap naik. 
e. Komitmen organisasi yang baik melekat pada karyawan, maka akan 
mempengaruhi kinerja karyawan untuk bekerja secara optimal. Karyawan 
akan tetap ingin tinggal (bekerja) di perusahaan dan tidak ingin ke 
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perusahaan lain, serta konsisten melakukan pekerjaan sampai tujuan yang 
ditetapkan dapat dicapai.   
f. Meskipun karyawan sudah bekerja secara baik untuk perusahaan, namun 
komitmen tidak mampu mempengaruhi hubungan komunikasi terhadap 
kinerja karyawan. Rendanya karyawan dalam menerima saran dan masukan 
untuk bekerja dengan karyawan lain, akan menyebabkan komunikasi yang 
kurang lancar, kinerja yang kurang baik dan komitmen organisasi yang tidak 
terbentuk. 
g. Komitmen organisasi tidak mampu mempengaruhi hubungan konflik 
terhadap kinerja karyawan. Penilaian yang berbeda dari pimpinan tidak 
merubah motivasi dan semangat untuk bekerja yang lebih baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang diajukan penulis 
yaitu: 
Untuk peneliti selanjutnya adalah agar menambahkan variabel lain selain 
komunikasi dan konflik terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasi 
sebagai variabel intervening, Untuk lebih mengevaluasi karyawan yang 
berkompetensi untuk terus dikembangkan sehingga dapat memperoleh kinerja 
yang baik bagi perusahaan, komitmen organisasi harus terus diperhatikan 
sehingga memperoleh kinerja yang lebih baik dengan selalu mengevaluasi 
kompetensi karyawan. 
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